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Abstract 
This research was conducted with the aim of knowing the relationship 
between social support and self-concept with assertive behavior in 
adolescents at orphanages. This study uses a correlational quantitative 
method. The subjects in this study were 43 teenagers at the AlKahfi 
orphanage. The sampling technique uses purposive sampling. The data 
collection method uses a Likert scale or questionnaire model. The data 
analysis technique used is multiple regression analysis. According to the 
results of the research conducted on adolescents at the Al-Kahfi 
Orphanage in Palembang, according to the partial correlation test results 
obtained a score of t = 4.451 with a significance of 0.003 (p <0.05) meaning 
that there is a significant positive relationship between social support and 
assertive behavior so that social support is a predictor of assertive behavior. 
 
Keywords: Social Support, Self-Concept, Assertive Behavior, Orphanage 
Adolescents. 
 
 

Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan atas tujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dukungan sosial dan konsep diri dengan perilaku asertif pada 
remaja panti asuhan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
korelasional. Subjek pada penelitian ini sebanyak 43 remaja di panti 
asuhan AlKahfi. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive 
Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala atau angket 
model likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda.  Sesuai hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap remaja di 
Panti Asuhan Al- Kahfi Palembang, sesuai dengan hasil uji korelasi parsial 
diperoleh skor t = 4,451 dengan signifikansi sebesar 0,003 (p<0,05) 
artinya ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial 
dengan perilaku asertif sehingga dukungan social menjadi predictor bagi 
perilaku asertif. 
 
Kata kunci: Dukungan Sosial, Konsep Diri, Perilaku Asertif, Remaja 
panti asuhan. 
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Pendahuluan  

Panti asuhan adalah sebuah lembaga untuk membentuk perkembangan fisik dan 

psikis terhadap anak yang tidak memiliki keluarga atau yang ditinggalkan oleh keluarganya 

tidak sedikit anak yang ditelantarkan orang tuanya atau tidak memiliki keluarga, maka 
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keberadaan panti asuhan ini diharapkan dapat memberikan tempat tinggal dalam perjalanan 

perkembangannya, serta memberikan pengetahuan dan pengaruh perubahan perilaku dan 

sikap yang positif dikalangan masyarakat dan kalangan remaja. Pasal 1 UU Kesejahteraan 

Sosial Anak mendefinisikan Kesejahteraan anak dapat didefinisikan sebagai suatu sistem 

penyediaan cara hidup dan penghidupan bagi anak yang menjamin pertumbuhan serta 

perkembangan mental, fisik, dan sosial anak. Menurut Kementerian Sosial Republik 

Indonesia (DEPSOS RI), panti asuhan ialah badan usaha kesejahteraan sosial yang 

dibebani kewajiban memberi pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar melalui 

pembinaan dan pendampingan anak guna memenuhi kebutuhan fisik, emosional, dan sosial 

anak asuh agar memiliki prospek yang lebih baik. Layanan ini dimaksudkan untuk 

memberikan anak asuh kesempatan hidup yang lebih baik, luas, relevan, dan cukup untuk 

pengembangan kepribadian sebagai antisipasi generasi penerus nilai-nilai bangsa serta 

manusia yang akan berperan aktif dalam lingkup pembangunan nasional serta luas, cocok, 

dan cukup untuk pengembangan kepribadian dalam mengantisipasi generasi penerus cita-

cita bangsa. Dalam keadaan seperti ini, pemerintah atau lembaga sosial wajib menetapkan 

sistem perlindungan dan pelayanan kesejahteraan sosial bagi remaja yang sesuai dengan 

perkembangan biologis dan psikologisnya.  

Pada remaja yang tinggal di panti asuhan, terdapat kompleks inferioritas dan 

perasaan terhina dalam keadaan yang tak sama dengan teman sekelasnya, yang dilindungi 

oleh keluarganya dan harus belajar dan memperoleh pendidikan yang layak. Berdasarkan 

fakta dan informasi yang di dapat di Panti asuhan Al-Kahfi Palembang, anak yang ditampung 

pada panti asuhan ini adalah anak yang tidak mempunyai orangtua, anak yang tidak mampu 

dalam segi ekonominya. 

Namun dalam panti asuhan ini ada beberapa persoalan yang terjadi di panti asuhan 

tersebut. Salah satunya, anak yang usianya sudah menginjak remaja di panti asuhan 

mengalami hambatan dalam perkembangan psikisnya seperti perasaan yang berubah-ubah 

cenderung memiliki cara pandang sendiri, ketidakstabilan emosi, sulit untuk bergaul dan 

adanya masalah pada lingkup keluarga, orangtua, teman dan jasmani nya. Banyak remaja 

yang enggan untuk menonjolkan diri karena takut mengecewakan orang lain, takut tidak 

disukai orang lain pada akhirnya, dan takut keberadaannya tidak diterima. Secara teoritis, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu para remaja di panti asuhan untuk menumbuhkan 

sikap asertif dengan meningkatkan dukungan sosial guna membangun konsep diri yang 

baik. 

Peneliti juga mendapatkan gambaran tentang kendala yang ditemui remaja yang ada 

di panti asuhan tersebut. Menurut hasil wawancara dengan lima remaja panti asuhan, 

remaja panti asuhan harus mematuhi norma dan praktik yang ditetapkan oleh panti asuhan. 

Mulai dari kehidupan sehari-harinya yaitu dari bangun tidur, makan, istirahat, acara 

tambahan seperti santunan atau undangan dari luar dan jam tidur. Seseorang yang berada 

di panti harus serta ikut akan aturan tersebut. 2 remaja bercerita bahwa, anak asuh di panti 

asuhan juga sulit untuk mengungkapkan akan apa yang mereka rasakan sebenarnya. 

Misalnya seperti teman mereka selalu mengajak untuk bolos sekolah, menemani keluar 

sekedar beli jajan dan ke kamar mandi. Mereka sulit untuk menolak ajakan mereka, alasan 

mereka ingin menolak karena sedang capek. Namun, remaja di panti asuhan sulit 

mengatakan yang sejujurnya dikarenakan remaja tersebut tidak memiliki keberanian untuk 

mengungkapkannya dan takut nanti tidak memiliki teman dan dijauhi oleh temannya. 

Remaja di panti asuhan ini memiliki kepribadian yang inferior, pasif, apatis, menarik diri, 

mudah putus asa, penuh dengan ketakutan dan kecemasan. Sehingga anak pada panti 

asuhan ini akan sulit untuk menjalin hubungan sosial dengan orang lain, selain itu mereka 
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akan menunjukkan perilaku yang negatif, takut untuk melakukan kontak dengan orang lain 

dan lebih suka sendirian. 

Perilaku asertif ini dapat muncul dengan adanya dukungan sosial, dimana individu 

sebagai makhluk sosial selalu berhubungan dengan orang lain. Menurut Setiono & Pramadi 

(2005), perilaku asertif sendiri bisa berupa memberikan dan menerima kasih sayang, 

memberikan atau menerima suatu kritik, memberikan pujian, menerima atau berani untuk 

menolak suatu permintaan, dapat memberikan argument, berani untuk berdiskusi serta 

memiliki kemampuan untuk berorganisasi. Perilaku asertif ini muncul dari hasil yang 

diberikan pengaruh oleh faktor internal dan eksternal yaitu usia, jenis kelamin, dan konsep 

diri merupakan faktor internal yang bisa memberikan pengaruh bagi perilaku asertif menurut 

Alberti dan Emmons (2002). Pola asuh, sosial ekonomi, dan keadaan budaya dan sosial 

merupakan contoh faktor eksternal yang dapat berpengaruh. Untuk mengatasi masalah ini 

dikalangan remaja yang tinggal di panti asuhan, faktor pendukung tambahan, khususnya 

dukungan sosial, diperlukan ketika lingkungan mendukung seseorang, maka semuanya 

akan merasa nyaman. Dukungan sosial ini menunjukkan hubungan interpersonal yang 

melindungi individu terhadap konsekuensi negative dari stress. Bantuan sosial yang diterima 

dapat membuat individu merasa lebih tenang, diperhatikan, disayang, dicintai dan timbul 

rasa kepercayaan diri. (Smet, 1994). 

Dimana dukungan sosial berperan besar dan mampu menjadikan remaja tersebut 

dari yang kurang berani untuk berkata atau mengungkapkan sesuatu secara berterus terang 

menjadi berani untuk mengungkapkan pendapatnya. Dukungan sosial yang diterima remaja 

dari lingkungan, baik berupa dorongan, semangat, perhatian dan bantuan kasih sayang 

membuat remaja menganggap bahwa dirinya dicintai, diperhatikan dan dihargai oleh orang 

lain. Dukungan sosial ialah perspektif yang menggabungkan pelipur lara, penghargaan, 

perhatian, dan bantuan yang diterima dari individu lain. Dukungan sosial ini sangat efektif 

untuk mengurangi ketegangan psikologis seseorang, seperti rendah diri, rasa takut, dan 

kecemasan. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fahmi Reza 

(2020) bahwa penyebab rendahnya asertivitas seseorang antara lain lingkungan yang tidak 

mendukung pembelajaran dan yang tidak mengajarkan ketegasan, gaya pengasuhan, 

konsep diri yang buruk, faktor sosiokultural, atau posisi ekonomi. Akibatnya, dukungan sosial 

ini adalah satu dari beberapa faktor yang menjadi penentu perilaku asertif, khususnya dalam 

hal memberikan dukungan sosial kepada teman sebayanya, yang merupakan langkah awal 

dalam proses pengembangan keterampilan sosial seseorang. Oleh karena itu, dukungan 

sosial dapat memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap perkembangan perilaku asertif 

melalui pengaruh mereka terhadap cara individu berkomunikasi satu sama lain. Selain itu 

pentingnya dukungan sosial remaja dapat terpenuhi maka akan meningkatkan persepsi diri 

remaja sehingga dapat melangkah ke hal yang lebih besar. Selain dukungan sosial adapun 

faktor internal yang bisa mempengaruhi perilaku asertif. Berdasarkan Alberti dan Emmons 

mengemukakan faktor internal dari perilaku asertif yaitu konsep diri. 

Konsep diri merupakan bentuk kepercayaan diri, keyakinan, ataupun penilaian 

seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep diri yang positif akan berkembang jika individu 

melatih kepribadiannya yang berkaitan dengan harga diri, penghargaan, kepercayaan diri 

dan dalam melihat dirinya sendiri secara realistis. Tipe kepribadian ini memungkinkan 

individu untuk membangun hubungan yang kuat dengan orang lain dan membuat adaptasi 

yang efektif menjadi lebih mudah. Individu yang mempunyai pandangan yang sehat 

terhadap diri sendiri akan berusaha untuk memperbaiki diri dengan menjadi lebih 

berpengetahuan, mandiri, percaya diri, optimis, dan mempertahankan sikap yang baik 

dalam segala keadaan. Individu ini juga akan berusaha untuk mengenal dan memahami 
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dirinya lebih baik. Secara umum, pengaruh teman sebaya atau kelompok memiliki pengaruh 

yang luar biasa terhadap eksistensi individu. Jika seseorang sudah merasa aman dengan 

teman atau kelompok  tertentu, kemungkinan besar dia akan mengadopsi cara kelompok 

tersebut untuk mempertahankan posisinya di dalam kelompok tersebut jika tidak, dia akan 

dikucilkan karena dia tidak mau mengadopsi cara hidup mereka. Beberapa penjelasan 

diatas mengenai perilaku asertif pada remaja dapat terjadi karena pada masa remaja ini 

berada di fase mencari jati diri. Perilaku asertif sangat penting untuk dikaji, karena dampak 

yang diberikan dapat mempengaruhi hidup seseorang. Menurut penelitian terdahulu, bahwa 

seseorang yang tidak dapat berperilaku asertif merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Maka dari itu, alasan peneliti untuk melangsungkan penelitian ini adalah untuk membuktikan 

hipotesis yang menyatakan “apakah ada hubungan antara dukungan sosial dan konsep diri    

dengan perilaku asertif pada remaja panti asuhan?” 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Peneliti menggunakan metode kuantitatif untuk menetapkan ada tidaknya      korelasi 

antara variabel yang diteliti, kekuatan korelasi tersebut, dan signifikansi dari hasil tersebut 

(Azwar, 2007). Penelitian ini memakai metode penelitian kuantitatif korelasional. Tujuan 

penelitian ini ialah guna memverifikasi banyak hipotesis dengan mengeksplorasi hubungan 

yang mungkin ditarik antara variabel dan variabel yang diperiksa oleh alat analisis data. 

Penelitian kuantitatif ialah studi yang berdasarkan filosofi positivis dan dapat dipergunakan 

untuk mengevaluasi populasi atau sampel yang telah ditentukan sebelumnya, 

mengumpulkan data melalui penelitian, dan menganalisis data  kuantitatif atau statistik 

dalam bentuk angka dengan tujuan menguji hipotesis yang sudah disiapkan. khususnya 

studi yang dilangsungkan dengan menguji teori. Penelitian kuantitatif seperti yang dilakukan 

di sini sangat bergantung pada studi data numerik (angka), yang kemudian dikenai prosedur 

statistik untuk menentukan apakah kaitan yang dihipotesiskan benar-benar ada atau tidak. 

 

Partisipan Penelitian 

Pada penelitian ini populasinya ialah semua anak-anak remaja dengan karakteristik 

antara lain, dari jenis kelamin dan usia anak-anak remaja usia 12 -21 tahun (Richard, 2019) 

di panti asuhan Al-Kahfi. Teknik pengambilan sampel non-probabilitas, seperti pengambilan 

menggunakan Purposive sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel dari 

populasi yang didasarkan pada kriteria yang telah ditentukan, tidak memberi tiap elemen 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel, tetapi mereka memungkinkan 

sejumlah (kekuatan) perwakilan tertentu dari populasi untuk dipilih. Pada penelitian ini 

menggunakan kriteria : (1) Usia 12-21 tahun; (2)Tinggal dan menetap di panti asuhan. 

Jumlah partisipan anak panti asuhan Al-Kahfi  Palembang sebanyak 43 partisipan. 

 

Instrumen 

Skala 1 (Perilaku Asertif) 

Merupakan perilaku yang penuh dengan penegasan dalam mengutarakan perasaan, 

pikiran secara tegas, jujur dan dengan tetap menghargai orang lain, memperhatikan 

kesetaraan serta menghormati hak orang lain dalam berkomunikasi dengan seseorang, 

dapat membela diri, dapat menjalankan hak-hak pribadi namun juga tetap bisa menghargai 

hak- hak orang lain.. Definisi ini disusun berlandaskan pada teori Alberti & Emmons (2017). 
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Pengukuran perilaku asertif terdiri dari tujuh aspek perilaku asertif, yaitu mengutarakan 

segala sesuatu dengan tegas, positif, dan gigih; mengutamakan kesetaraan dalam 

hubungan manusia; bertindak menurut kepentingan sendiri; mampu membela diri sendiri; 

menjalankan hak-hak pribadi; menghargai hak-hak orang lain; serta mengekspresikan 

perasaan secara nyaman. 

 

Skala 2 (Dukungan Sosial) 

 Dukungan sosial adalah suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, kepedulian, 

atau bantuan yang diterima individu dari orang lain. Dukungan sosial terdiri dari dukungan 

secara verbal maupun non verbal dalam bentuk dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan  informatif, dukungan instrumental dan dukungan jaringan. Definisi 

ini disusun berlandaskan pada teori Sarafino (2002). Pengukuran dukungan sosial terdiri 

dari lima dimensi, yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informatif, dukungan jaringan. 

 

Skala 3 (Konsep Diri) 

 Konsep diri merupakan gambaran, evaluasi, dan emosi seseorang secara 

keseluruhan terhadap diri sendiri yang menggabungkan komponen psikologis, fisik, sosial 

dan moral. Gambaran, evaluasi, dan perasaan ini semua diperoleh dari perspektif 

pengalaman seseorang berinteraksi dengan orang lain. Definisi ini disusun berlandaskan 

pada teori Berzonsky (1981). Pengukuran konsep diri terdiri dari empat aspek, yaitu Aspek 

Fisik (physical self), Aspek sosial (social self), Aspek psikis (Psychological self), Aspek moral 

(moral self). 

 

Pengembangan Alat Ukur 

Skala yang digunakan untuk pengukuran ketiga skala di atas adalah dengan skala 

Likert dengan range skor untuk pernyataan item, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skoring terhadap aitem menunjukan respon 

Sangat Setuju (SS) = 4, menunjukan respon Setuju (S) = 3, menunjukan respon Tidak Setuju 

(TS) = 2, dan menunjukan respon Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Skala konsep diri: (1)Saya 

memiki bentuk tubuh yang sempurna; (2) Saya menyukai bentuk tubuh saya. Skala perilaku 

asertif: (1) Saya berani mengungkapkan pendapat ketika mengikuti diskusi; (2) Saya lebih 

sering memendam rasa ketika orang lain menyakiti saya. Skala dukungan sosial: (1) Saya 

diperhatikan oleh pengurus panti asuhan; (2) Pengurus panti asuhan sangat berempati 

dengan saya. 

 

Uji Normalitas 

Kriteria pengujian normalitas adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. Sebaliknya apabila nilai signifikansi < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara tidak normal. Pada penelitian 

kali ini, hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan mendapatkan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,697 yang berarti p > 0,05, sehingga data dari penelitian ini dinyatakan dapat 

berdistribusi dengan normal. Hal ini memperlihatkan bahwasanya variable dukungan sosial 

mengikuti distribusi normal. variabel konsep diri dengan signifikansi 0,133 (>0,05) yang 

artinya berdistribusi normal. Uji one sample Shapiro Wilk Test dilakukan dengan bantuan 

program komputer SPSS versi 21.00 (Statistical Product and Service Solution) for Windows. 
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Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

variable                                       Shapiro Wilk   
 Statistic df P Keterangan 

Dukungan 
Sosial 

0,981 43 0,697 Normal 

Konsep Diri 0,960 43 0,133 Normal 

Sumber: output SPSS 21.00 for windows 

 

Uji linieritas 

Data penelitian dapat dikatakan berkorelasi secara liner atau signifikan apabila nilai 

pada Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (P<0,05), maka data dikatakan tidak linier. Pada penelitian ini, 

hasil dari uji linieritas yang telah dilakukan mendapatkan nilai signifikansi (p) sebesar data 

dikatakan tidak linier. Pada penelitian ini, hasil dari uji linieritas yang telah dilakukan 

mendapatkan nilai signifikansi (p) sebesar 1,000 yang berarti p > 0,05, sehingga data dari 

penelitian ini dinyatakan linier yang berarti terdapat korelasi antara variabel dukungan sosial 

dan konsep diri dengan variabel independen yaitu perilaku asertif. Uji linear dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 21.0 for windows.  

 

Tabel 2 

Hasil Uji Linieritas 

F Sig 

0,000 1,000 

Sumber: output SPSS 21.00 for windows 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan variabel independen 

(XI) dan variabel (X2) dengan variabel dependen (Y). Untuk hasil uji hipotesis pertama 

menghasilkan adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

perilaku asertif. Hasil uji korelasi parsial dukungan sosial dengan perilaku asertif diperoleh t= 

4,451 dengan signifikansi sebesar 0,003 (p > 0,05). Artinya ada hubungan positif secara 

signifikan antara dukungan sosial dengan perilaku asertif. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama diterima. Hasil dari uji hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan ada 

hubungan antara dukungan sosial dengan perilaku asertif. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa dukungan social dapat mempengaruhi tumbuhnya perilaku asertif. 

Hasil uji hipotesis kedua yaitu ada hubungan positif   signiifikan antara konsep diri 

dengan perilaku asertif. Hasil uji korelasi parsial konsep diri dengan perilaku asertif diperoleh 

t= 3,521 dengan signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Artinya ada hubungan positif yang 

signifikan antara konsep diri dengan perilaku asertif. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua diterima. Hasil uji hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif signifikan antara konsep diri dengan perilaku asertif pada remaja panti 

asuhan. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi juga 

perilaku asertif pada remaja panti asuhan. 

Hasil uji hipotesis ketiga yaitu ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 

dan konsep diri dengan perilaku asertif. Hasil dari hipotesis ketiga ini memperoleh 
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signifikansi 0,004 (p<0,05). Artinya secara simultan (bersama-sama) dukungan sosial dan 

konsep memiliki hubungan dengan perilaku asertif. menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 

diterima. Kemudian yang harus dilakukan adalah melihat seberapa besar hubungan variabel 

independen (X1,X2) terhadap variabel dependen (Y) yang dapat dilihat dari R-Square. 

Berdasarkan tabel analisis data diperoleh R-Square sebesar 0,237 dapat disimpulkan 

dukungan sosial dan konsep diri secara silmultan (bersama-sama) memiliki pengaruh 

sebesar 23% dari hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel independen memiliki 

pengaruh sebesar 23% terhdap variabel dependen dan sisanya sebesar 77% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Hasil  

Setelah dikategorisasi berdasarkan data subjek penelitian, selanjutnya dalam 

penelitian ini akan dikategorikan berdasarkan kategorinya yaitu nilai maksimal, nilai minimal, 

mean, dan standar deviasi. Berikut hasil tabel dari kategorisasi. 

 

Tabel 3 

Kategorisasi Usia 

No Usia Jumlah Responden 

1 12 3 

2 13 4 

3 14 9 

4 15 7 

5 16 8 

6 17 5 

7 18 3 

8 19 2 

9 20 1 

10 21 1 

Total  43 

Sumber: output SPSS 21.00 for windows 

Pada tabel menunjukkan kategorisasi usia dari 43 responden yang berpartisipasi pada 

penelitian ini sebanyak usia 12 tahun berjumlah 3, usia 13 tahun berjumlah 4, usia 14 tahun 

berjumlah 9, usia 15 tahun berjumlah 7, usia 16 tahun berjumlah 8, usia 17 tahun berjumlah 

5, usia 18 tahun berjumlah 3, usia 19 tahun berjumlah 2, usia 20 tahun berjumlah 1 dan usia 

21 tahun berjumlah 1 responden. Jadi total keseluruhan responden berjumlah 43 dengan usia 

12 sampai 21 tahun. 

Tabel 4 

Kategorisasi Jenis Kelamin 

No Jenis 
Kelamin 

Jumlah 
Responden 

1 Laki – Laki 13 

2 Perempuan 30 

Total  43 

Sumber: output SPSS 21.00 for windows 

 Pada tabel menunjukkan Ada 13 responden laki-laki dan 30 perempuan yang  

berpartisipasi pada penelitian ini, dengan total 43 peserta. 
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Tabel 5 

Kategorisasi Subjek pada Perilaku Asertif dengan Statistik    Hipotetik 

 

Kategori Interval F % 

Sangat Rendah X<46 - - 

Rendah 46 < X ≤57 4 9% 

Sedang 57< X ≤ 67 12 28% 

Tinggi 67 < X ≤ 77 19 44% 

Sangat Tinggi 77> X 8 19% 

Sumber: output SPSS 21.00 for windows 

 

Dilihat dari tabel 20 hasil analisis deskriptif dengan menggunakan perhitungan 

statistik, untuk kategori rendah berada pada rentang 46-57 terdapat 4 responden dengan 

persentase 9%, kategori sedang dengan rentang 57-67 terdapat 12 responden dengan 

persentase 28%, kategori tinggi dengan rentang 67-77 terdapat 19 responden dengan 

persentase 44% dan untuk kategori sangat tinggi dengan rentang 77 keatas terdapat 8 

responden dengan persentase 19%. 

Tabel 6 

Kategorisasi Subjek pada Skala Dukungan Sosial dengan Statistik Hipotetik 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Rendah X<69 - - 

Rendah 69 < X ≤82 12 28% 

Sedang 82 < X ≤ 95 18 42% 

Tinggi 95 < X ≤ 108 10 23% 

Sangat Tinggi 108 > X 3 7% 

Sumber: output SPSS 21.00 for windows 

Dilihat dari tabel 21 hasil analisis deskriptif dengan menggunakan perhitungan statistik   

hipotetik menjelaskan bahwa tidak terdapat kategori sangat rendah, untuk kategori rendah 

berada pada rentang 69-82 terdapat 12 responden dengan persentase 28%, kategori sedang 

dengan rentang 82-95 terdapat 18 responden dengan persentase 42%, kateori tinggi dengan 

rentang 95-108 terdapat 10 responden dengan persentase 23% dan untuk kategori sangat 

tinggi dengan rentang 108 keatas terdapat 3 responden dengan persentase 7%. 

Tabel 7 

Kategorisasi Subjek pada Skala Konsep Diri dengan Statistik      Hipotetik 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Rendah X<46 - - 

Rendah 46 < X ≤57 15 35% 

Sedang 57< X ≤ 67 13 30% 

Tinggi 67 < X ≤ 77 13 30% 

Sangat Tinggi 77> X 2 5% 

Sumber: output SPSS 21.00 for windows 

 

Dilihat dari tabel 21 hasil analisis deskriptif dengan menggunakan perhitungan statistik   

hipotetik menjelaskan bahwa tidak terdapat kategori sangat rendah, untuk kategori rendah 

berada pada rentang 46-57 terdapat 15 responden dengan persentase 35%, kategori sedang 
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dengan rentang 57-67 terdapat 13 responden dengan persentase 30%, kateori tinggi dengan 

rentang 67-77 terdapat 13 responden dengan persentase 30% dan untuk kategori sangat 

tinggi dengan rentang 77 keatas terdapat 2 responden dengan persentase 5%. 

 

Pembahasan   

Terdapat tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dengan hasil uji hipotesis 

pertama menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial 

dengan perilaku asertif. Hasil dari uji hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan ada 

hubungan positif antara dukungan sosial dengan perilaku asertif. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial dapat mempengaruhi timbulnya perilaku asertif. 

Dikarenakan dukungan sosial yang baik akan ditandai dengan interaksi dan komunikasi yang 

positif antar individu. Dukungan sosial yang baik ditandai dengan adanya yang pertama 

mendapatkan dukungan emosional yang diungkapkan melalui perasaan yang positif seperti 

perhatian, kepedulian dan empati antar sesama. Kedua, adanya dukungan penghargaan bisa 

melalui penilaian, pemberian motivasi, reward dan support. Ketiga, adanya dukungan 

instrumental melalui bantuan secara langsung atau menolong saat mengalami kesusahan 

baik pemberian tindakan nyata maupun benda. Keempat, dengan dukungan instrumental 

melalui ungkapan pemberian nasihat, pengarahan, saran dan informasi mengenai apa yang 

sedang seseorang lakukan. Pada penelitian membuktikan bahwa dukungan sosial memiliki 

hubungan dengan perilaku asertif.  

Uraian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2020) telah 

melakukan penelitian mengenai The Social Support and Assertives Behafior Of Student dalam 

penelitian tersebut menghasilkan bahwa adanya hubungan dukungan sosial dengan perilaku 

asertif. Dukungan sosial dalam konteks ini bahwa individu merupakan makhluk sosial yang 

akan selalu berhubungan dengan orang lain. Oleh karena itu remaja diharuskan untuk 

bersikap asertif dalam sehari-hari. Perilaku asertif penting bagi remaja khususnya di panti 

asuhan karena beberapa alasan yaitu sepert dapat memudahkan remaja dalam bersosialisasi 

dan menjalin hubungan dengan lingkungan dan dapat mengungkapkan apa yang mereka 

rasakan secara tegas dan jujur. Penelitian ini memberikan bukti bahwa internalisasi dukungan 

sosial yang membentuk ketegasan remaja serta merta berkorelasi dengan dukungan sosial 

yang remaja terima dari panti asuhan tersebut 

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

antara konsep diri dengan perilaku asertif. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

memiliki hubungan yang sangat positif dengan perilaku asertif. Dapat diartikan semakin tinggi 

konsep diri maka semakin tinggi juga perilaku asertif, begitu juga sebaliknya jika semakin 

rendah konsep diri maka semakin rendah perilaku asertif. Konsep diri yang tinggi mampu 

memberikan dampak yang positif bagi remaja untuk dapat mengenali apa yang menjadi 

kelebihan atau kekurangan pada dirinya sendiri serta remaja dapat menghadapi situasi tanpa 

adanya perasaan cemas dan dengan perasaan tanggung jawab situasi ini individu terbukti 

mampu untuk berperilaku asertif dan mudah untuk dapat mengungkapkan apa yang dirasa, 

apa yang sedang dipikirkan, data menyampaikan sesuatu atau pendapat serta 

ketidaksetujuan secara langsung terus terang tanpa menyinggung perasaan seseorang. 

Uraian diatas didukung oleh pendapat Astuti & Muslikah (2019) telah melakukan penelitian 

ekstensif mengenai hubungan antara konsep diri dengan perilaku asertif yang 

mengemukakan bahwa tingkat konsep diri yang tinggi akan berpengaruh pada perilaku asertif, 

artinya konsep diri yang rendah membuat seseorang kesulitan dalam mengungkapkan 

perasaan dan emosi sehingga memberikan kesempatan orang untuk membuat suatu 
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keputusan bagi dirinya. Selain itu remaja merasa tidak yakin akan dirinya sendiri, tidak mampu 

untuk berani dalam mengatakan pendapat di muka umum sehingga akan menjadi sulit untuk 

dapat mengoptimalkan kemampuan dan interaksi dengan teman dan lingkungannya. 

Penelitian menemukan korelasi yang menguntungkan dan signifikan secara 

statistik antara konsep diri dan perilaku asertif pada yang tinggal di panti asuhan 

untuk remaja. Penjelasan di atas membawa pada kesimpulan bahwa konsep diri 

remaja panti asuhan dapat mempengaruhi tingkat asertivitas mereka. Dengan asumsi 

konsep diri yang tinggi mengarah pada tindakan yang lebih kuat, ada hubungan 

positif antara keduanya. Hal ini juga sesuai dengan aspek – aspek dari konsep diri 

menurut Benzonsky fisik (physical self), psikis (psychological self), social (social 

self), moral (moral self).  

Temuan penelitian ini menguatkan temuan Astuti dan 

Muslikah (2019) bahwa Di kelas XI SMA Negeri Temanggung, kesadaran diri 

seseorang berkorelasi signifikan dengan tingkat asertivitasnya. Mereka yang 

memiliki pemahaman yang kuat tentang siapa dirinya akan mampu 

mengkomunikasikan emosi dan gagasannya secara terbuka dengan orang lain. 

menerima dirinya apa adanya, serta bisa mengevaluasi setiap tindakannya. Berdasarkan 

temuan penelitian ini, hasil hipotesis ketiga didapatkan hubungan 

antara dukungan sosial dan konsep diri dengan perilaku asertif. Dimana kedua 

variabel independen berpengaruh satu sama lain dalam pembentukan perilaku 

asertif. Pentingnya perilaku asertif pada penelitian ini yaitu dikarenakan juga 

bersangkut paut dengan permasalahan yang ada di lokasi yaitu di panti asuhan al kahfi 

Palembang. Dimana di panti tersebut dihuni oleh orang-orang yang sebagian 

besar berusia remaja. Remaja tersebut dituntut untuk hidup mandiri semenjak masih 

kecil, kurangnya rasa disayang oleh keluarga yang membuat mereka terpaksa untuk 

hidup secara mandiri di panti asuhan. Saat ini penghuni panti asuhan berkisar dari 

balita hingga remaja. Hal ini dapat menyebabkan dia mengalami perasaan ragu-ragu 

atau terhina mengenai kondisinya seperti pemikiran yang berubah-ubah, persepsi 

diri yang menyimpang, dan ketidakstabilan emosi merupakan hambatan 

perkembangan pribadi remaja yang sering muncul. Jika hambatan ini bertahan, 

mereka akan menghasilkan perilaku menarik diri, kesulitan interpersonal, dan 

hilangnya kepercayaan diri. Selain itu, lingkungan panti asuhan terhambat oleh 

kurangnya interaksi yang berujung menyebabkan remaja lebih memilih diam 

dibandingkan berdialog secara terbuka dengan teman sebayanya. Untuk 

mewujudkan perilaku asertif tersebut pada remaja panti asuhan, maka diperlukan 

adanya faktor-faktor pendukung seperti dukungan sosial dan konsep diri. Pemberian 

dukungan sosial pada anak asuh akan membawa dampak positif karena mereka akan 

merasa disayang, dicintai, diperhatikan sehingga akan berpengaruh pada perilaku 

dan tumbuh kembang anak tersebut dan melahirkan konsep diri yang baik pula. 

Konsep diri dibentuk dari lingkungan, jika lingkungan baik akan berdampak baik 

juga untuk konsep diri yang dimiliki seseorang. Oleh karena itu kedua variabel 

tersebut saling berpengaruh untuk perilaku asertif. Hasil ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa dukungan sosial dan 

konsep diri menjadi salah satu faktor yang mendukung dalam upaya peningkatan asertivitas 

pada remaja khusunya di panti asuhan Al-Kahfi. Remaja yang mendapatkan 

dukungan sosial dan memiliki konsep diri yang tinggi akan dapat mengembangkan 

kemampuan asertivitasnya pada lingkungan keluarga maupun pergaulannya 

sehingga dapat dengan mudah untuk mengungkapkan apa yang sedang dirasa serta 
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dipikirkan dalam menyampaikan ketidaksetujuan dengan jujur dan tanpa melukai 

perasaan oranglain. Hasil dari penelitian ini dapat membuktikan hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa Dukungan sosial dan konsep diri berhubungan secara signifikan dengan 

perilaku asertif pada remaja. 

 

Kesimpulan  

Sesuai hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap remaja di Panti Asuhan AlKahfi 

Palembang, sesuai dengan hasil uji korelasi parsial diperoleh skor t = 4,451 

dengan signifikansi sebesar 0,003 (p<0,05) artinya ada hubungan positif yang 

signifikan antara dukungan sosial dengan perilaku asertif sehingga dukungan social 

menjadi predictor bagi perilaku asertif. Hasil ini menjawab hipotesis pertama yang 

hasilnya ada hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan perilaku asertif. 

Korelasi parsial variabel konsep diri dengan perilaku asertif dikatakan ada 

hubungan signifikan jika p<0,05, uji korelasi parsial didapatkan skor t=3,521 dengan 

signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara konsep diri terhadap perilaku asertif, artinya semakin 

tinggi konsep diri seseorang maka semakin tinggi memiliki perilaku asertif. Hasil 

penelitian ini menjawab hipotesis kedua yang hasilnya menjelaskan dan terbukti 

serta diterima bahwa ada hubungan yang positif secara signifikan antara konsep diri 

dengan perilaku asertif. Uji korelasi simultan antara dukungan sosial (X1) dan konsep diri (X2) 

dengan perilaku asertif (Y) diperoleh signifikansi = 0,004 (P<0,05). Artinya secara simultan 

bersama-sama dukungan sosial dan konsep diri memiliki hubungan positif terhadap 

perilaku asertif. Dengan skor R Square sebesar 0,237 bisa ditarik kesimpulan bahwasanya 

dukungan sosial dan konsep diri secara simultan memiliki pengaruh sebesar 23% terhadap 

perilaku asertif. Adapun 77% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil penelitian ini menjawab 

hipotesis ketiga yang hasilnya menjelaskan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dan 

konsep diri dengan perilaku asertif. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti berikan terhadap 

remaja yang tinggal di panti asuhan dan para pengurus panti untuk memberikan dan 

menerima dukungan sosial serta membentuk konsep diri yang bagus pada anak-anak panti 

dan memiliki dukungan sosial yang dapat dilakukan yaitu dengan memiliki rasa peduli, empati, 

saling membantu dan memberikan nasihat. Selain itu, para remaja diharapkan menjaga 

kepercayaan diri saat mengungkapkan pendapat, penolakan, keinginan, dan emosi. 

Memelihara sikap penyayang terhadap teman yang saling mengandalkan dan menjadi contoh 

bagi teman lainnya sehingga remaja dapat dengan percaya diri mengungkapkan apa yang 

dirasakan. Dan bagi pengurus yayasan panti asuhan disarankan untuk lebih baik lagi dengan 

memperhatikan keadaan psikis maupun fisik para anak asuhnya, serta memberi pelayanan 

yang memadai dan kebutuhan yang anak asuh butuhkan. 
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